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HALAMAN PENGESAHAN 

LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN PENGMAS PROGRAM KEMITRAAN 

MASYARAKAT (PKM) 

1. Judul PKM Edukasi Pencegahan Keputihan Pada Remaja Dengan Penggunaan 

Kain Pengering Berbahan Charcoal di Wilayah Puskesmas Garuda 

2. Nama Mitra Program PKM: 1. Ibu Kader RW 7 

2. Remaja RW 6 

3. Ketua Tim Pengusul  

a.  Nama Sri Wisnu Wardani, SST., M.Keb 

b.  NIDN 4009028001 

c. Jabatan/Golongan Penata/III c 

d. Jurusan Kebidanan Bandung 

e. Perguruan Tinggi Poltekkes Kemenkes Bandung 

f.  Bidang Keahlian Kebidanan 

g. Alamat 

Kantor/Telp/Faxs/Email 

Jl. Sederhana no 2 Bandung 

Tlp: 0224231057 

h. Alamat Rumah/telp/Email Rancaherang Rt.08 Rw.01 Kel. Sarijadi Kec. Sukasari Kota. 

Bandung Tlp:082129116816 

sriwisnu@staff.poltekkesbandung.ac.id 

4. Anggota Tim Pengusul:  

a. Jumlah Anggota 2 orang 

b. Nama Anggota 1/bidang 

keahlian 

Yulia Ulfah Fatimah, SST., M.Keb/ Kebidanan 

c. Nama Anggota 2/bidang 

keahlian 

Riana Pascawati, SST., M.Keb/ Kebidanan 

d. Mahasiswa yang terlibat 2 mahasiswa 

e. Alamat Kantor/Tlp/Faks/ 

surel 

Jl. Sederhana no 2 Bandung 

5. Lokasi Mitra:  

a.  Mitra1: Kader kesehatan 

RW 06 

Wilayah: kelurahan Garuda RW 6 

Kota: Bandung 

Provinsi: Jawa Barat 

Jarak PT ke Lokasi Mitra 1: 5 KM 

b.  Mitra2: Remaja RW 06 Wilayah: kelurahan Garuda RW 6 

Kota: Bandung 

Provinsi: Jawa Barat 

Jarak PT ke Lokasi Mitra1: 5 KM 

6. Lokasi Pelaksanaan PKM Lokasi mitra1 dan mitra2. 

mailto:sriwisnu@staff.poltekkesbandung.ac.id
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7. Luaran yang dihasilkan: Pencegahan Keputihan Pada Remaja Dengan Penggunaan Kain 

Pengering Berbahan Charcoal di Wilayah Puskesmas Garuda 

8. Jangka waktu pelaksanaan April sd Desember 2021 (sepuluh bulan) 

9. Rencana Belanja total Rp. 6.585.000 

 

Mengetahui, 
Ketua Jurusan Kebidanan Bandung 

Bandung, September 2020 
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Yulinda, SST., MPH 
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RINGKASAN 

 
Kesehatan remaja merupakan salah satu aspek penting dalam siklus kehidupan remaja 

dimana pada masa ini merupakan periode pembentukan awal perilaku hidup sehat. Masalah 

kesehatan reproduksi remaja yang sering ditemukan yaitu keputihan. Azizah (2015) 

menjelaskan bahwa remaja lebih berisiko mengalami keputihan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa remaja putri yang berumur 15-24 tahun (31,8%) mengalami keputihan. 

Mokodangan (2015%) menyatakan bahwa remaja memiliki risiko tinggi mengalami 

keputihan patologis, dimana sebanyak 52% remaja memiliki perilaku buruk dalam 

pencegahan keputihan, 10% remaja sering menggunakan produk pembersih organ 

kewanitaan, serta 17,59% tidak mengeringkan genitalia eksterna setelah buang air kecil atau 

buang air besar menggunakan tisu atau handuk kering. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan keputihan yang dialami 

remaja dengan penggunaan pembalut berbahan dasar charcoal. Charcoal telah diaplikasikan 

dalam bidang medis sebagai bahan antibakteri, penawar racun dalam kasus keracunan akut dan 

kelebihan dosis obat, serta mencegah infeksi kulit. Charcoal merupakan bahan yang telah lama 

digunakan karena memiliki kapasitas adsorpsi yang tinggi dan telah digunakan di bidang kesehatan 

karena memiliki sifat antibakteri. Bahan charcoal efektif mengurangi jumlah bakteri secara 

menyeluruh mulai dari menit ke-30. 

Pada bidang kesehatan, charcoal sering digunakan sebagai pengobatan untuk menurunkan 

kadar kolestrol, mengobati keracunan, dan mengurangi gas pada saluran pencernaan. Secara umum, 

charcoal tidak beracun dan aman bila tertelan. Charcoal memiliki permukaan yang tajam dan struktur 

internal yang berpori. Permukaan yang tajam dapat memberikan efek tusukan pada dinding sel bakteri 

sehingga mengakibatkan kematian bakteri atau terhambatnya pertumbuhan bakteri. Mekanisme 

adsorpsi fisik menyebabkan bakteri tertarik dan melekat pada membran permukaan charcoal melalui 

ikatan non kovalen: ikatan hidrogen, gaya van der Waals, dan ikatan elektrostatis 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan pada usia remaja merupakan salah satu aspek penting dalam siklus kehidupan 

manusia. Pada masa ini merupakan masa dimana remaja mulai belajar dan mempunyai 

kemampuan fungsional serta kesehatan. Masa ini pun merupakan periode penting untuk 

kesehatan reproduksi dan pembentukan awal perilaku hidup sehat. Perilaku berisiko 

kesehatan menjadi penting sebagai dasar dalam menetapkan prioritas dan arah intervensi 

yang harus dikembangkan serta untuk mencegah terjadinya penyakit pada usia yang lebih 

dewasa. 

Kesehatan usia remaja merupakan bagian dari target pembangunan berkelanjutan 

yang terkait dengan kesehatan reproduksi. Remaja pada masa usia sekolah seperti SMP dan 

SMA merupakan masa penting untuk kesehatan reproduksi karena pada masa ini merupakan 

periode pembentukan perilaku dimana remaja mulai mencoba sesuatu yang baru ataupun 

menantang, termasuk dalam kaitannya dengan perilaku kesehatan. 

Populasi remaja yang cenderung meningkat, menyebabkan kebutuhan peningkatan 

pelayanan kesehatan dan sosial terhadap remaja semakin menjadi perhatian di seluruh 

penjuru dunia. Remaja seringkali kekurangan informasi dasar mengenai kesehatan reproduksi 

dan akses terhadap pelayanan kesehatan reproduksi yang terjangkau serta terjamin 

kerahasiaan (Purwoastuti, 2015). 

Permasalahan kesehatan pada remaja putri khususnya yang terkait kesehatan 

reproduksi yaitu keputihan patologis. Di Indonesia, sekitar 90% wanita berpotensi mengalami 

keputihan dikarenakan negara Indonesia merupakan wilayah dengan iklim tropis, sehingga 

jamur mudah berkembang yang mengakibatkan banyaknya kasus keputihan. Gejala 

keputihan juga dialami oleh wanita yang belum kawin atau remaja puteri yang berumur 15- 

24 tahun yaitu sekitar 31,8% sehingga remaja lebih berisiko mengalami keputihan (Azizah, 

2015) 

WHO (2007) menyebutkan, angka prevalensi keputihan patologis pada tahun 2006 

sebagai berikut: 25% - 50% candidiasis, 20%–40% bacterial vaginosis dan 5%–15% 

trichomoniasis. Aulia (2012) menjelaskan bahwa penyebab utama keputihan patologis ialah 

infeksi(jamur, kuman, parasit dan virus). Penyebab lainnya yaitu kurangnya perawatan 

remaja putri terhadap alat genetalia seperti mencuci vagina dengan air yang tergenang di 

ember, menggunakan pembilas secara berlebihan, memakai celana dengan bahan yang tidak 
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menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam, dan jarang mengganti pembalut saat 

menstruasi. 

Azizah (2015) melaporkan bahwa sikap dan pengetahuan yang kurang dalam 

melakukan perawatan kebersihan genitalia eksterna (kemaluan bagian luar), serta perilaku 

yang kurang baik menjadi pencetus keputihan. Abrori (2017) melaporkan bahwa diantara 59 

responden terdapat 30 responden (63,8%) memiliki pengetahuan kurang baik dan mengalami 

kejadian keputihan patologis. Sebanyak 28 responden (47,5%) menjawab membersihkan 

dengan pembersih vagina untuk menjaga vagina agar tetap bersih, 42 responden (71,2%) 

menjawab yang tidak termasuk cara mengatasi keputihan patologis adalah memakai celana 

sampai dua hari. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa remaja dengan pengetahuan vulva 

hygiene yang tidak tepat lebih banyak mengalami keputihan patologis. 

Mokodongan (2015) menyatakan bahwa lebih banyak remaja memiliki risiko tinggi 

akan mengalami keputihan patologis, yang memiliki perilaku buruk dalam pencegahan 

keputihan (52%), ada 10% remaja yang sering menggunakan produk pembersih wanita, ada 

17,59% remaja yang tidak mengeringkan genitalia eksterna setelah buang air kecil atau buang 

air besar dengan menggunakan tisu atau handuk kering. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan kepuithan yang dialami remaja dengan penggunaan pembalut 

berbahan dasar charcoal pada saat menstruasi ataupun pantyliner berbahan dasar charcoal 

yang digunakan saat mengalami keputihan. 

Charcoal telah diaplikasikan dalam bidang medis sebagai bahan antibakteri, penawar racun 

dalam kasus keracunan akut dan kelebihan dosis obat, serta mencegah infeksi kulit. Bahan charcoal 

juga digunakan sebagai bahan makanan dan pewarna makanan di Cina, Jepang, Korea Selatan, dan 

dapat meningkatkan status kesehatan. Tano Reinaldo (2020) melaporkan bahwa Charcoal merupakan 

bahan yang telah lama digunakan karena memiliki kapasitas adsorpsi yang tinggi dan telah digunakan 

di bidang kesehatan karena memiliki sifat antibakteri. Bahan charcoal efektif mengurangi jumlah 

bakteri secara menyeluruh mulai dari menit ke-30. 

Pada bidang kesehatan, charcoal sering digunakan sebagai pengobatan untuk menurunkan 

kadar kolestrol, mengobati keracunan, dan mengurangi gas pada saluran pencernaan. Secara umum, 

charcoal tidak beracun dan aman bila tertelan. Belakangan ini charcoal telah menarik perhatian karena 

dapat mengadsorpsi pigmen, kromofor dan stain yang mengakibatkan diskolorisasi gigi sehingga 

beberapa formulasi pasta gigi pemutih kini menambahkan bahan charcoal. 

Penelitian Das J dkk. (2019), menunjukkan bahwa charcoal memiliki permukaan yang tajam 

dan struktur internal yang berpori. Permukaan yang tajam dapat memberikan efek tusukan pada 

dinding sel bakteri sehingga mengakibatkan kematian bakteri atau terhambatnya pertumbuhan bakteri. 
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Mekanisme adsorpsi fisik menyebabkan bakteri tertarik dan melekat pada membran permukaan 

charcoal melalui ikatan non kovalen: ikatan hidrogen, gaya van der Waals, dan ikatan elektrostatis. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa perlu penanganan 

kesehatan reproduksi yang baik bagi remaja putri agar dapat meminimalisir kejadian 

keputihan patologis dengan menggunakan kain berbahan dasar charcoal. 

 

B. Informasi tentang Mitra 

1. Permasalahan Mitra 

Keputihan merupakan suatu kondisi yang normal pada perkembangan reproduksi 

seorang wanita, namun keadaannya akan menjadi hal yang patologis apabila perilaku 

dari individu kurang menjaga kesehatan. Kelompok yang rentan untuk mengalami 

keputihan patologis yaitu para remaja putri dikarenakan para remaja cenderung 

memiliki perilaku buruk dalam menjaga kesehatan organ genitalia terutama dalam 

pencegahan keputihan. 

Masa remaja merupakan masa yang dinamis, penuh dengan aktivitas fisik 

sekaligus risiko kesehatan terutama yang berkaitan dengan kesehatan genitalia 

sehingga penting sekali membekali para remaja putri untuk berperilaku hidup sehat 

dan baik dalam menjaga kesehatan reproduksinya. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi terhadap kejadian keputihan patologis, yaitu gaya hidup, aktivitas 

fisik, perilaku dalam menjaga kebersihan genitalia khususnya dalam mencegah 

keputihan. Permasalahan yang dihadapi dalam mencegah keputihan adalah: 

1) Remaja cenderung lebih berisiko untuk mengalami keputihan patologis. 

2) Remaja memiliki perilaku buruk dalam pencegahan keputihan 

3) Remaja sering menggunakan produk pembersih wanita 

4) Remaja memiliki perilaku yang kurang baik dalam menjaga kebersihan genitalia 

eksterna 

5) Remaja memiliki sikap dan pengetahuan yang kurang dalam melakukan 

perawatan kebersihan genitalia eksterna (kemaluan bagian luar) 

6) Remaja seringkali kekurangan informasi dasar mengenai kesehatan reproduksi 

7) Usia sekolah SMP dan SMA merupakan masa penting untuk kesehatan reproduksi 

karena pada masa itu merupakan periode pembentukan perilaku dimana remaja 

mulai mencoba sesuatu yang baru ataupun menantang, termasuk dalam kaitannya 

dengan perilaku kesehatan 
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8) Kurangnya perawatan remaja putri terhadap alat genetalia seperti mencuci vagina 

dengan air yang tergenang di ember, menggunakan pembilas secara berlebihan, 

memakai celana dengan bahan yang tidak menyerap keringat, jarang mengganti 

celana dalam, dan tak sering mengganti pembalut saat menstruasi. 

 

2. Solusi yang ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan dari program pemgabdian masyarakat program kemitraan 

masyarakat (PKM), hal ini perlu dilakukan untuk meningkatkan perilaku kesehatan 

remaja dalam hal pencegahan terjadinya keputihan patologis. Remaja diberikan 

edukasi terkait upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan reproduksi remaja putri 

khususnya dalam pencegahan keputihan dengan suatu intervensi yang tepat dan 

efektif. Topik pengabdian masyarakat ini merupakan hasil penelitian sebelumnya 

sehiungga perlu diabdikan kepada masyarakat. Hasil penelitian yang dimaksud oleh 

Kusyanti, dkk (2019) dengan judul pengaruh kain pengering daerah kewanitaan 

berbahan charcoal terhadap keputihan pada remaja di SPM Wilayah Kota Bandung. 

Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai upaya pencegahan keputihan 

menggunakan kain pengering berbahan dasar charcoal pada remaja di Wilayah Kota 

Bandung. Kain pengering berbahan dasar charcoal efektif mencegah keputihan. 

Usulan pengabdian masyarakat program kemitraan masyarakat (PKM) yang 

diusulkan oleh Jurusan Kebidanan Bandung dengan mitra yaitu remaja dan kader di 

Wilayah Puskesmas Garuda Kota Bandung, dengan judul: Edukasi Pencegahan 

Keputihan Pada Remaja Dengan Penggunaan Kain Pengering Berbahan Charcoal Di 

Wilayah Puskesmas Garuda Kota Bandung 

Dampak yang diharapkan dari pengabdian masyarakat program kemitraan 

masyarakat (PKM) yang diusulkan oleh Jurusan Keperawatan Bandung dengan mitra 

pembelajaran praktik di rumah sakit, adalah: 

1) Meningkatnya pengetahuan remaja dan kader mengenai masalah gangguan 

kesehatan reproduksi. 

2) Meningkatnya kemampuan remaja dan kader mengenai upaya pencegahan 

keputihan. 

3) Meningkatnya perilaku remaja serta kader dalam melakukan pencegahan 

keputihan menggunakan Kain Pengering Berbahan Charcoal Di Wilayah 

Puskesmas Garuda Kota Bandung. 
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• remaja berisiko mengalami 
keputihan patologis 

• pengetahuan dan perilaku 
menjaga kesehatan 
reproduksi pada remaja masih 
kurang . 

Solusi 
• meningkatkan pengetahuan 

• meningkatkan kemampuan 

• Meningkatkan perilaku 

• Edukasi mengenai 
pencegahan keputihan 
menggunakan kain pengering 
berbahan dasar charcoal 

Luaran 
• Meningkatkan pengetahuan 

remaja dan kader 

• Meningkatkan kompetensi 

• meningkatkan perilaku 

• meningkatnya pengetahuan 
remaja dan kader mengenai 
masalah keputihan 

• Meningkatnya kemampuan 
remaja dan kader 

• Meningkatnya perilaku 
pencegahan keputihan 

Masalah usulan PKM Dampak 

Kaitan kelima aspek pengabdian kepada masyarakat PKM, dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1: Alur Proses PKM 
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BAB II 

TARGET CAPAIAN DAN LUARAN 

 

 

A. Target 

Target pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Peningkatan pengetahuan, 

perilaku serta keterampilan melalui edukasi mengatasi keputihan menggunakan kain 

berbahan charcoal. Pemberdayaan masyarakat melalui edukasi ini merupakan sumber 

informasi yang dirancang untuk membekali masyarakat mengenai upaya penanganan 

keputihan untuk pencegahan penyakit kanker serviks. 

Jumlah masyarakat yang dilatih sebanyak 15 orang yang terdiri dari 4 orang kader 

kesehatan serta 11 orang remaja yang berasal dari kelurahan Garuda. Sehingga total 

masyarakat yang terlibat sebanyak 15 orang ditambah petugas pengabdian masyarakat 

3 orang dosen dan 2 orang mahasiswa , sehingga total yang terlibat 20 orang. 

 

B. Keluaran 

Luaran yang dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

mengatasi masalah keputihan menggunakan kain yang berbahan dasar charcoal untuk 

mencegah penyakit kanker serviks. Kemitraan yang dilakukan telah berhasil 

dilaksanakan dengan indikator: 

a) Peningkatan pengetahuan, perilaku dan keterampilan setelah Edukasi dan 

Pelatihan baik kelompok Mitra 1 (Kader) dan kelompok Mitra 2 (remaja) 

b) Masyarakat menerapkan upaya penanganan keputihan menggunakan pembalut 

kain berbahan dasar charcoal ketika haid. 
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BAB V METODE PELAKSANAAN 

 

Metodologi pelaksanaan dari pengabdian masyarakat program kemitraan 

masyarakat (PKM) yang dilaksanakan dengan mitra remaja dan kader di Wilayah 

Kelurahan Garuda Kota Bandung, berupa pemberian program edukasi mengenai 

pencegahan keputihan menggunakan kain pengering berbahan dasar charcoal yang 

dikembangkan oleh Kusyanti, dkk (2019). Langkah-langkah kegiatan sebagai berikut: 

1) Perencanaan: berupa perencanaan peserta, tempat, waktu pelaksanaan, materi dan 

orang-orang yang terlibat dalam kegiatan edukasi. 

2) Pelaksanaan edukasi/pendidikan kesehatan: pendidikan kesehatan dilaksanakan 

secara luring dengan melibatkan mahasiswa (setelah kondisi di kelurahan 

Garuda dinyatakan aman untuk dilakukan kegiatan secara luring dari pihak 

kelurahan), dengan pokok bahasan sebagai berikut: 

Jadwal Kegiatan 
 

 

Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Mitra 1 Mitra 2 

Kegiatan 1 Sosialisasi, pre test 

Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Remaja 

Mg 3 September 

16-09-2021 

Jam 09.00 sd 11.00 WIB 

Mg 3 September 

16-09-2021 

Jam 13.00 sd 15.00 WIB 

Kegiatan 2 Penyuluhan Tentang 

Keputihan 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 08.00 sd 09.00 WIB 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 3 Diskusi Tentang 

Masalah Kesehatan 

Reproduksi Remaja 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 09.00 sd 10.00 WIB 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 14.00 sd 15.00 WIB 

Kegiatan 4 Penyuluhan Tentang 

Penyakit  Kanker 

Saluran Reproduksi 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 08.00 sd 09.00 WIB 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 5 Diskusi Tentang 

Penyakit Kanker 

Saluran Reproduksi 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 09.00 sd 10.00 WIB 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 14.00 sd 15.00 WIB 
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Kegiatan 6 Penyuluhan  Tentang 

Manfaat Pembalut 

Charcoal Untuk 

Kesehatan Organ 

Kewanitaan 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 08.00 sd 09.00 WIB 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 7 Diskusi Tentang 

Manfaat Pembalut 

Charcoal Untuk 

Kesehatan Organ 

Kewanitaan 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 09.00 sd 10.00 WIB 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 8 

dan 9 

Latihan Praktik 

Memberikan Edukasi 

kepada Masyarakat 

yang  Dilakukan  oleh 

Kader 

Minggu ke 2 Oktober 

16-17 Oktober 2021 

- 

Kegiatan 

10-11 

Praktik Memberikan 

Edukasi kepada 

Masyarakat  yang 

Dilakukan oleh Kader 

Minggu ke 1 November 

6 November 2021 

Minggu ke 1 November 

6 November 2021 

Kegiatan 12 Post Test dan 

Penutupan 

Minggu ke 2 November 

13 November 2021 

Minggu ke 1 November 

13 November 2021 

 

3) Pendampingan praktik memberikan edukasi oleh kader 

Pendampingan pelaksanaan praktik memberikan edukasi pencegahan keputihan 

oleh kader dilakukan sebanyak 2 kali dilakukan oleh tim 

4) Evaluasi, tindak lanjut dan seminar akhir pengmas PKM. 

5) Publikasi hasil PKM 
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BAB VI 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1. Hasil 

4.1.1. Kegiatan 1 dan 2 

Langkah awal dalam pelaksanaan IBM ini adalah ketua TIM beserta anggota melakukan 

koordinasi wilayah degan menghubungi pihak Kelurahan Garuda dan Ketua kader serta 

perkenalan dan mencari informasi awal tentang kader setempat. Memberikan informasi 

tentang rencana dan persiapan kegiatan edukasi yang akan dilaksanakan sesuai perencaan yang 

dibuat. Hasil dari kegiatan didapatkan rencana kegiatan dan teknis kegiatan edukasi 

pencegahan keputihan pada remaja dengan penggunaan kain pengering berbahan charcoal di 

Wilayah Kelurahan Garuda. 

 

4.1.2. Kegiatan 3 

Pembukaan Kegiatan Edukasi 

Kegiatan pembukaan acara dilakukan di madrasah yang ada di RW 06 Kelurahan Garuda 

Kecamatan Andir yang dihadiri oleh Remaja sejumlah 11 orang dan Kader Sejumlah 4 orang. 

Kegiatan dimulai dengan : 

- Pendahuluan 

- Sambutan dari ketua pelaksana 

- Doa 

- Perkenalan mitra dan Tim pelaksana 

- Pengenalan Program kegiatan dan teknis kegiatan 

 

4.1.3. Kegiatan 4 sd 7 edukasi bagi mitra 1 dan mitra 2 

Kegiatan berupa materi edukasi bagi mitra 1 yaitu kader RW 6 yang berjumlah 4 orang. materi 

yang disampaikan berupa : 

1. Kesehatan Reproduksi 

2. Masalah-masalah dalam Kesehatan Reproduksi 

3. Penyakit-penyakit yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi wanita 

4. Keputihan dan upaya pencegahannya 

5. Charcoal dan Manfaatnya dalam bidang kesehatan 

6. Pengenalan kain pengering berbahan dasar charcoal 

7. Latihan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan keputihan 

dengan penggunaan kain berbahan dasar charcoal 
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8. Praktik memberikan penyuluhan mengenai edukasi pencegahan keputihan dengan 

penggunaan kain berbahan dasar charcoal 

 

4.1.4. Kegiatan 8 sd 9 

Kegiatan berupa latihan praktik memberikan edukasi oleh kader kepada masyarakat megenai 

upaya pencegahan keputihan dengan penggunaan kain berbahan dasar charcoal. 

4.1.5. Kegiatan 10 sd 11 

Kegiatan berupa pendampingan praktik memberikan edukasi oleh kader kepada masyarakat 

megenai upaya pencegahan keputihan dengan penggunaan kain berbahan dasar charcoal. 

4.1.6. Kegiatan 12 

Post Test dan Penutupan 

 

 

4.2. Pembahasan 

 

Setelah kegiatan edukasi yang kami laksanakan di kelurahan Garuda Kecamatan Andir Kota 

Bandung, dapat disampaikan bahwa para remaja dan kader merasa mendapatkan banyak manfaat 

dengan mengikuti kegiatan ini. Manfaat yang paling dirasakan oleh para remaja dan kader yaitu terjadi 

peningkatan pengetahuan dan informasi yang disampaikan pada kegiatan ini. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini dapat diketahui bahwa responden sebagian besar sudah mengetahui 

mengenai pengetahuan umum tentang keputihan. Hal ini dapat dilihat seperti yang tercantum pada 

Tabel 4.2.1. setelah dilakukan edukasi pengetahuam dan pengalaman mengalami keputihan terjadi 

perubahan menjadi lebih tahu dan tidak mengalami masalah-masalah dalam keputihan oleh sebagian 

besar responden khususnya remaja, seperti yang tercantum pada table 4.2.2. 

 

Tabel 4.2.1. 

PENGETAHUAN DAN PENGALAMAN REMAJA MENGENAI KEPUTIHAN 

SEBELUM INTERVENSI 

 

No Pengetahuan Umum 
Ya Tidak 

N % 
N % N % 

1 Masalah dalam Keputihan 8 73 3 27 11 100 

2 Informasi ttg Keputihan 6 55 5 45 11 100 

3 Jenis-jenis keputihan 6 55 5 45 11 100 

4 Tanda-gejala Keputihan 6 55 5 45 11 100 

5 
Mengalami Keputihan yang Lama dan Tidak 

Biasa 
5 45 6 55 11 100 

6 Keputihan Tidak Biasa 3 27 8 73 11 100 

7 Pengobatan Keputihan 2 18 9 82 11 100 
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Tabel 4.2.2. 

PENGETAHUAN DAN PENGALAMAN REMAJA MENGENAI KEPUTIHAN 

SEBELUM INTERVENSI 

 

 

No 

 

Pengetahuan Umum Tahu 
Tidak 

Tahu 
 

N 

 

% 

N % N % 

1 Masalah dalam Keputihan 11 100 0 0 11 100 

2 Informasi ttg Keputihan 11 100 0 0 11 100 

3 Jenis-jenis keputihan 11 100 0 0 11 100 

4 Tanda-gejala Keputihan 11 100 0 0 11 100 

5 Mengalami keputihan yang lama dan tidak biasa 5 45 6 55 11 100 

6 Keputihan Tidak Biasa 4 36 7 64 11 100 

7 Pengobatan Keputihan 4 36 7 64 11 100 

 

Pengetahun responden mengenai materi edukasi rata-rata memiliki pengetahuan yang sedang dan 

rendah pada kelompok mitra 2 (remaja) yaitu sebesar 45%. Namun setelah diberikan edukasi 

pengetahuan mitra 2 meningkat secara signifikan sebesar 82% mengenai keputihan dan charcoal, 

seperti yang tercantum pada table 4.2.3 berikut: 

 

Tabel 4.2.3. 

PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KEPUTIHAN DAN CHARCOAL 

 

NO PENGETAHUAN 
SEBELUM SESUDAH 

N % N % 

1 TINGGI 1 10 9 82 

2 SEDANG 5 45 1 9 

3 RENDAH 5 45 1 9 

TOTAL 11 100 11 100 

 

Dari table 4.2.3 dapat dijelaskan bahwa kegiatan edukasi memberikan dampak terhadap 

peningkatan pengetahuan para remaja khususnya mengenai keputihan dan pencegahannya 

menggunakan kain berbahan dasar charcoal. 

Pada kelompok mitra 1 (kader), pengetahuan awal sebelum edukasi sebagian besar memiliki 

tingkat pengetahuan yang sedang atau 57%, dan setelah mengikuti kegiatan edukasi meningkat 

menjadi 71%. Hal ini tampak pada tabel 4.2.4 berikut: 
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Tabel 4.2.4 

PENGETAHUAN KADER TENTANG KEPUTIHAN DAN CHARCOAL 

 

NO PENGETAHUAN 
SEBELUM SESUDAH 

N % N % 

1 TINGGI 0 0 5 71 

2 SEDANG 4 57 2 29 

3 RENDAH 3 43 0 0 

TOTAL 7 100 7 100 

 

Pada awal kegiatan dilakukan pre-test dan diketahui bahwa para remaja merasa tertarik dengan 

kain pengering berbahan dasar charcoal. Meskipun dari hasil kegiatan ini belum semua remaja mulai 

menggunakan kain berbahan dasar charcoal ketika mereka mengalami haid, hanya sekitar 45% dari 

responden saja yang mulai menggunakan kain berbahan dasar charcoal ketika haid. Hal ini tampak 

pada tabel 4.2.5 berikut: 

 

Tabel 4.2.5 

Perilaku Remaja Mengenai Penggunaan Kain Berbahan Dasar Charcoal 
 

 

NO KEGIATAN YA % JARANG % TIDAK % N % 

 

1 

Saya memberikan informasi 

mengenai pembalut 

berbahan dasar charcoal 

9 82 2 18 0 0 11 100 

 

2 

Saya menggunakan 
pembalut berbahan dasar 

charcoal 

5 45 0 0 6 55 11 100 

 

 

 

3 

Saya menganjurkan 

penggunaan pembalut / 

panty liner berbahan dasar 

charcoal pada 

teman/keluarga/atau yang 

lainnya saat haid atau 

keputihan yang banyak 

 

 

9 

 

 

82 

 

 

2 

 

 

18 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

11 

 

 

100 

 

4 

Saya berbagi informasi 

tentang keputihan dan upaya 

pencegahannya kepada 
teman/keluarga/atau yang 

lainnya 

 

11 
 

100 
 

0 
 

0 

 
 

0 
 

11 
 

100 

 

5 

Saya mejaga kebersihan 

organ kewanitaan 

menggunakan cairan 
pembersih khusus 

kewanitaan 

 

3 
 

27 
 

1 
 

9 
 

6 
 

55 
 

10 
 

91 

 

6 

Saya menggunakan 

pembalut charcoal sesuai 

anjuran 

2 18 1 9 8 73 11 100 
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7 

Saya membagikan informasi 

tentang mengatasi keputihan 

untuk mencegah kanker 

serviks ini kepada 

teman/keluarga/atau yang 
lainnya 

 

11 
 

100 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

11 
 

100 

 

 

8 

Saya termotivasi untuk 

berbagi informasi dengan 

teman/keluarga/atau yang 

lainnya mengenai manfaat 

charcoal bagi kesehatan 
organ kewanitaan 

 

11 
 

100 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

11 
 

100 

 

9 

Saya mulai menggunakan 

pembalut/kain/panty liner 

berbahan charcoal ketika 

haid/terjadi keputihan yang 
banyak 

 

10 
 

91 
 

1 
 

9 
 

0 
 

0 
 

11 
 

100 

 

 

10 

Saya beralih dari pembalut 

berbahan dioxin ke 

pembalut berbahan dasar 

charcoal karena manfaatnya 

bagi kesehatan organ 

kewanitaan saya 

 

10 
 

91 
 

1 
 

9 
 

0 
 

0 
 

11 
 

100 

 

Alasan mengapa para remaja belum menggunakan kain berbahan dasar charcoal sebagai pembalut 

pada masa haid mungkin disebabkan karena para remaja belum terbiasa menggunakan pembalut 

charcoal tersebut. Hal lain dimungkinkan karena kain charcoal memiliki harga yang relative mahal 

jika dibandingkan dengan pembalut berbahan dioxin yang beredar di pasaran. Hal ini perlu upaya 

sosialisasi lebih lanjut pada kegiatan-kegiatan serupa selanjutnya. Jika memungkinkan apabila pada 

kegiatan selanjutnya dapat dilakukan edukasi pembuatan pembalut berbahan dasar charcoal sebagai 

homemade industry yang lebih ekonomis sehingga terjangkau oleh masyarakat luas. 

Berdasarkan tabel 4.2.5 dapat diketahui bahwa para remaja merasa lebih perlu untuk 

menggunakan kain berbahan dasar charcoal ketika terjadi haid/keputihan yang banyak yaitu sebanyak 

91%, dan sebagian besar atau sekitar 91% mulai merasa tertarik untuk beralih dari pembalut berbahan 

dioxin ke pembalut berbahan dasar charcoal karena manfaatnya bagi kesehatan organ kewanitaannya. 

Berdasarkan tabel 4.2.5 juga dapat dilihat bahwa semua remaja (100%) mulai termotivasi untuk 

berbagi informasi kepada masyarakat lain dilingkungan sekitarnya mengenai manfaat charcoal bagi 

kesehatan organ kewanitaan. Para remaja pun mulai berbagi informasi mengenai upaya-upaya 

mengatasi keputihan untuk mencegah kanker serviks kepada lingkungan terdekatnya. Hal ini diakui 

oleh 100% remaja pada kegiatan ini. Berdasarkan hasil kegiatan edukasi ini sebagian besar remaja 

atau 82% menganjurkan penggunaan pembalut charcoal pada saat haid/keputihan kepada lingkungan 

terdekatnya. 

Kegiatan PkM yang dilakukan oleh tim, tidak hanya berdampak pada kelompok remaja saja 

namun berdampak positif juga terhadap para kader yang mengikuti kegiatan. Pengetahuan kader 

mengenai masalah keputihan pada awal kegiatan pada tingkat pengetahuan sedang sebanyak 57% dan 
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pengetahuan kurang sebanyak 43%. Hal ini dimungkinkan karena kader sebagai tokoh yang memiliki 

akses terhadap informasi-informasi kesehatan yang terkini dan relevan sehingga pengetahuan para 

kader khususnya dalam bidang kesehatan akan terjaga. Akan tetapi pengetahuan khusus tentang upaya 

pencegehan keputihan menggunakan kain berbahan dasar charcoal termasuk sebagai hal yang relative 

baru diakui oleh para kader. 

Dari hasil evaluasi dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dari para kader setelah 

mengikuti kegiatan dimana pengetahuan kader meningkat sebesar 71% pada kategori pengetahuan 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.2.6 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2.6 
PENGETAHUAN KADER TENTANG KEPUTIHAN DAN CHARCOAL 

 

NO PENGETAHUAN 
SEBELUM SESUDAH 

N % N % 

1 TINGGI 0 0 5 71 

2 SEDANG 4 57 2 29 

3 RENDAH 3 43 0 0 

TOTAL 7 100 7 100 

 

 

Berdasarkan table 4.2.7 mengenai perilaku kader dalam penggunaan kain berbahan 

dasar charcoal serta upaya menjaga kesehatan reproduksi diketahui bahwa hanya 1 orang saja 

dari kader atau sekitar 25% yang menggunakan kain berbahan dasar charcoal ketika haid. Hal 

ini dimungkinkan karena hal ini masih merupakan hal yang baru, namun mereka sudah 

memiliki niat atau rencana untuk beralih dari pembalut yang biasa mereka gunakan ke 

pembalut berbahan dasar charcoal. Hal ini diakui oleh 75% kader. Sebanyak 50% kader 

secara perlahan mulai menggunakan pembalut charcoal sesuai anjuran, dan mereka sebanyak 

75% mengatakan bahwa akan menggunakan pembalut charcoal ketika haid/keputihan 

banyak. 

Tabel 4.2.7 

Perilaku Kader Mengenai Penggunaan Kain Berbahan Dasar Charcoal 
 

NO KEGIATAN YA % JARANG % TIDAK % N % 

 

1 

Saya memberikan informasi 

mengenai pembalut 

berbahan dasar charcoal 

4 100 0 0 0 0 4 100 
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2 

Saya menggunakan 

pembalut berbahan dasar 

charcoal 

1 25 0 0 3 75 4 100 

 

 

 

3 

Saya menganjurkan 

penggunaan pembalut / 

panty liner berbahan dasar 

charcoal pada 

teman/keluarga/atau yang 

lainnya saat haid atau 

keputihan yang banyak 

 

 

2 

 

 

50 

 

 

1 

 

 

0 

 

 

1 

 

 

25 

 

 

4 

 

 

75 

 

4 

Saya berbagi informasi 

tentang keputihan dan upaya 

pencegahannya kepada 

teman/keluarga/atau yang 
lainnya 

 

3 

 

75 

 

0 

 

0 

 

1 

 

25 

 

4 

 

100 

 

5 

Saya mejaga kebersihan 

organ kewanitaan 

menggunakan cairan 

pembersih khusus 
kewanitaan 

 

0 

 

0 

 

1 

 

25 

 

3 

 

75 

 

4 

 

100 

 

6 

Saya menggunakan 

pembalut charcoal sesuai 

anjuran 

2 50 0 0 2 50 4 100 

 

 

7 

Saya membagikan informasi 

tentang mengatasi keputihan 

untuk mencegah kanker 

serviks ini kepada 

teman/keluarga/atau yang 

lainnya 

 

2 

 

50 

 

2 

 

50 

 

0 

 

0 

 

4 

 

100 

 

 

8 

Saya termotivasi untuk 

berbagi informasi dengan 

teman/keluarga/atau yang 

lainnya mengenai manfaat 

charcoal bagi kesehatan 
organ kewanitaan 

 

3 

 

75 

 

1 

 

25 

 

0 

 

0 

 

4 

 

100 

 

9 

Saya mulai menggunakan 

pembalut/kain/panty liner 

berbahan charcoal ketika 
haid/terjadi keputihan yang 

banyak 

 

3 

 

75 

 

0 

 

0 

 

1 

 

25 

 

4 

 

100 

 

 

10 

Saya beralih dari pembalut 

berbahan dioxin ke 

pembalut berbahan dasar 

charcoal karena manfaatnya 

bagi kesehatan organ 

kewanitaan saya 

 

3 

 

75 

 

0 

 

0 

 

1 

 

25 

 

4 

 

100 

 

 

Berdasarkan hasil kegiatan ini dapat diketahui bahwa sebagian besar kader sudah 

memiliki perilaku yang baik dalam perannya sebagai kader kesehatan yang mana mereka 

mulai menginformasikan pembalut berbahan dasar charcoal ini kepada masyarakat lain di 

lingkungan sekitarnya. 
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Perilaku yang positif sudah ditunjukkan oleh kader dimana sebanyak 75% kader 

sudah tidak menggunakan lagi cairan khusus pembersih vagina ketika mereka membersihkan 

area genitalianya. Mereka sudah menyadari betul bahwa penggunaan larutan pembersih 

vagina akan merusak PH vagina sehingga dapat mengganggu bakteri baik yang ada dalam 

vagina sebagai benteng pertahanan terhadap masuknya bakteri ke saluran reproduksi. 

Berdasarkan hasil kegiatan PkM ini dapat disimpulkan bahwa edukasi yang diberikan telah 

berdampak positif terhadap pengetahuan remaja dan kader serta keterampilan para kader dan 

remaja mengalami peningkatan dalam upaya pencegahan keputihan dengan penggunaan kain 

pengering berbahan dasar charcoal. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1. Kesimpulan 

 

1. Edukasi pencegahan keputihan pada remaja dengan penggunaan kain pengering 

berbahan dasar charcoal telah dilakukan dengan cara pemberian materi mengenai 

Kesehatan Reproduksi secara Umum, Masalah-masalah dan Penyakit yang 

berkaitan dengan Kesehatan Reproduksi Wanita, Charcoal dan Manfaatnya 

dalam Kesehatan Reproduksi Wanita, Pengenalan Kain Pengering Berbahan 

Dasar Charcoal untuk Mencegah Penyakit Saluran Reproduksi serta Praktik 

Melakukan Edukasi oleh kader untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pencegahan keputihan dengan kain berbahan dasar charcoal. 

2. Setelah dilakukan pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan baik untuk 

kelompok mitra 1 yaitu remaja dan kelompok mitra 2 yaitu kader. 

3. Kader dapat mensimulasikan kembali kegiatan edukasi dengan memberikan 

penyuluhan kepada kelompok Mitra 1 mengenai upaya pencegahan keputihan 

dengan penggunaan kain pengering berbahan dasar charcoal.’ 

4. Sebagian dari Mitra 1 dan Mitra 2 telah menggunakan kain Charcoal sebagai 

pembalut pada saat haid dan merasa termotivasi untuk beralih dari pembalut biasa 

ke pembalut berbahan dasar charcoal. 

5. Baik Mitra 1 dan Mitra 2 termotivasi untuk membagikan informasi mengenai 

topik PkM ini kepada masyarakat lainnya. 

6. Remaja dan Kader mulai memiliki keterampilan yang baik dalam upaya 

pencegahan keputihan menggunakan kain berbahan dasar charcoal. 

 

 

7.2. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi, para remaja menyatakan bahwa perlu pembalut berbahan 

dasar charcoal dengan harga terjangkau terutama bagi kalangan pelajar sehingga perlu 

dipikirkan membuat produk yang relative harga ekonomis bagi kalangan pelajar wanita. 

Mitra 2 (kader) merasa perlu adanya pelatihan lebih lanjut untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat mengenai edukasi pencegahan keputihan dengan penggunaan kain 

berbahan dasar charcoal agar lebih terampil dan percaya diri serta ada pelatihan khusus untuk 

membuat pembalut menggunakan kain berbahan dasar charcoal sebagai homemade yang 

dapat diproduksi dan digunakan oleh masyarakat dengan harga yang lebih terjangkau. 
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Lampiran 1. Format Catatan Harian (Logbook): 

Pengabdian kepada masyarakat PKM 

Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

Mitra 1 Mitra 2 

Kegiatan 1 Sosialisasi, pre test 

Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Remaja 

Mg 3 September 

16-09-2021 

Jam 09.00 sd 11.00 WIB 

Mg 3 September 

16-09-2021 

Jam 13.00 sd 15.00 WIB 

Kegiatan 2 Penyuluhan Tentang 

Keputihan 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 08.00 sd 09.00 WIB 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 3 Diskusi Tentang Masalah 

Kesehatan Reproduksi 

Remaja 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 09.00 sd 10.00 WIB 

Mg 3 September 

17-09-2021 

Jam 14.00 sd 15.00 WIB 

Kegiatan 4 Penyuluhan Tentang 

Penyakit Kanker Saluran 

Reproduksi 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 08.00 sd 09.00 WIB 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 5 Diskusi Tentang Penyakit 

Kanker Saluran 

Reproduksi 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 09.00 sd 10.00 WIB 

Mg 3 Agustus 

20-09-2021 

Jam 14.00 sd 15.00 WIB 

Kegiatan 6 Penyuluhan Tentang 

Manfaat Pembalut 

Charcoal Untuk 

Kesehatan Organ 

Kewanitaan 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 08.00 sd 09.00 WIB 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 

Kegiatan 7 Diskusi Tentang Manfaat 

Pembalut Charcoal Untuk 

Kesehatan Organ 

Kewanitaan 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 09.00 sd 10.00 WIB 

Mg 4 September 

25-09-2021 

Jam 13.00 sd 14.00 WIB 
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Kegiatan 8 

dan 9 

Latihan Praktik 

Memberikan Edukasi 

kepada Masyarakat yang 

Dilakukan oleh Kader 

Minggu ke 2 Oktober 

16-17 Oktober 2021 

- 

Kegiatan 

10-11 

Praktik Memberikan 

Edukasi kepada 

Masyarakat yang 

Dilakukan oleh Kader 

Minggu ke 1 November 

6 November 2021 

Minggu ke 1 November 

6 November 2021 

Kegiatan 12 Post Test dan Penutupan Minggu ke 2 November 

13 November 2021 

Minggu ke 1 November 

13 November 2021 
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Lampiran 2. Instrumen Pre dan Post Test Pengabdian kepada masyarakat PKM 

 

Petunjuk : 
 

Isilah data dibawah ini 

 
1. Usia ...................................... tahun 

2. Alamat :……………………………………………………..................... 

3. Pendidikan : ……………. 

4. Pekerjaan : ……………. 

5. Berapa lama ibu bertugas sebagai Kader............bulan / tahun (*untuk kader) 

6. Apakah ibu/adik remaja mengetahui tentang masalah yang berkaitan dengan 

keputihan : Ya / Tidak 

7. Apakah ibu/adik remaja pernah mendapatkan informasi kesehatan mengenai 

masalah keputihan dan pencegahannya pada remaja : Ya / Tidak 

8. Apakah ibu/adik remaja bisa membedakan jenis-jenis keputihan? Ya : Tidak 

9. Apakah ibu/adik remaja mengetahui tanda/gejala keputihan baik yang 

normal/tidak? Ya : Tidak 

10. Apakah ibu/adik remaja pernah mendengar mengenai pembalut berbahan dasar 

charcoal ? Ya / Tidak 

11. Apakah ibu/adik remaja mengetahui manfaat pembalut berbahan dasar charcoal 

bagi kesehatan wanita? Ya / Tidak 

12. Apakah ibu/adik remaja mengalami keputihan dalam 1-6 bulan ini? Ya / Tidak 

13. Apakah ibu/adik remaja mengalami keputihan yang gatal/bau/dan berwarna 

tidak jernih akhir-akhir ini? Ya / Tidak 

14. Apakah ibu/adik remaja pernah konsultasi atau berobat untuk mengatasi 

keputihan ke tenaga kesehatan? Ya / Tidak 

15. Apakah ibu/adik remaja pernah menggunakan pembalut berbahan herbal 

charcoal ketika haid atau keputihan? Ya / Tidak 
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Petunjuk : Beri tanda ceklis (√) pada kolom dibawah ini yang telah disediakan sesuai 

dengan jawaban yang ibu pilih 

A. Pengetahuan 
 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Keputihan adalah keluarnya cairan putih dan/atau jernih kental 

dari jalan lahir tapi bukan berbentuk darah 

  

2 Keputihan yang normal terjadi jika pada keadaan sebelum 

menstruasi, kehamilan, stress atau setelah berbuhungan badan 

  

3 Keputihan yang gatal, berbau tidak biasa dan warnanya tidak 

jernih bukan tanda gejala terjadinya penyakit pada organ 

kewanitaan 

  

4 Menjaga kebersihan organ kewanitaan dengan pembersih 

kewanitaan aman untuk kesehatan organ kewanitaan 

  

5 Pembersih khusus organ kewanitaan yang mengandung povidon 

iodine tidak akan menyebabkan dermatitis kontak yang 

berlebihan pada organ kewanitaan 

  

6 Menjaga kebersihan organ kewanitaan cukup dengan senantiasa 

dalam keadaan bersih dan kering, jika membasuhnya/cebok dari 

arah depan ke belakang 

  

7 Apabila terjadi keputihan yang banyak dan saat haid dianjurkan 

menggunakan pembalut yang mengandung dioxin 

  

8 Penyakit kanker serviks biasanya ditandai dengan gejala 

keputihan yang tidak biasa, berjumlah banyak, gatal dan berbau 

  

9 Pada saat haid atau keputihan sebaiknya mengganti pembalut 

sekurang-kurangnya 2-4 kali setiap hari 

  

10 Zat arang bermanfaat sebagai detoksifikasi bagi tubuh manusia 

jika digunakan dengan tepat 

  

11 Pembalut berbahan dasar charcoal memberikan rasa nyaman dan 

aman bagi kesehatan organ kewanitaan 

  

12 Zat arang pada pembalut berbahan dasar charcoal reusable atau 

dapat digunakan berulang kali karena mudah dibersihkan dan 

terasa kering saat digunakan 
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13 Pembalut berbahan dasar charcoal tidak bersifat ramah 

lingkungan 

  

14 Pembalut berbahan dasar charcoal kurang mampu mencegah 

iritasi, pengap dan bintik-bintik pada kulit 

  

15 Charcoal pada pembalut atau kain yang digunakan sebagai 

pembalut/panty liner tidak dapat melancarkan peredaran darah 

  

 
Petunjuk : Beri tanda ceklis (√) pada kolom dibawah ini yang telah disediakan sesuai 

dengan jawaban yang ibu pilih 

B. Perilaku 
 

No Pernyataan Dilakukan Jarang Tidak 

dilakukan 

1 Saya memberikan informasi mengenai pembalut 

berbahan dasar charcoal 

   

2 Saya menggunakan pembalut berbahan dasar 

charcoal 

   

3 Saya menganjurkan penggunaan pembalut / 

panty liner berbahan dasar charcoal pada 

teman/keluarga/atau yang lainnya saat haid 

atau keputihan yang banyak 

   

4 Saya berbagi informasi tentang keputihan dan 

upaya pencegahannya kepada 

teman/keluarga/atau yang lainnya 

   

5 Saya mejaga kebersihan organ kewanitaan 

menggunakan cairan pembersih khusus 

kewanitaan 

   

6 Saya menggunakan pembalut charcoal sesuai 

anjuran 

   

7 Saya membagikan informasi tentang mengatasi 

keputihan untuk mencegah kanker serviks ini 

kepada teman/keluarga/atau yang lainnya 
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8 Saya termotivasi untuk berbagi informasi 

dengan teman/keluarga/atau yang lainnya 

mengenai manfaat charcoal bagi kesehatan 

organ kewanitaan 

   

9 Saya mulai menggunakan pembalut/kain/panty 

liner berbahan charcoal ketika haid/terjadi 

keputihan yang banyak 

   

10 Saya beralih dari pembalut berbahan dioxin ke 

pembalut berbahan dasar charcoal karena 

manfaatnya bagi kesehatan organ kewanitaan 

saya 
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Lampiran 3: 

 
Materi 1 : Kesehatan Reproduksi Remaja (Kespro Remaja) 
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Materi 2 : KEPUTIHAN 
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Materi 3 : PENYAKIT KANKER REPRODUKSI TERBANYAK PADA WANITA 
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Materi 4: MANFAAT CHARCOAL UNTUK KESEHATAN ORGAN KEWANITAAN 
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Lampiran 4: Foto-foto Kegiatan 
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